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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan telekomunikasi saat ini sangat pesat, seiring dengan perkembangan tersebut bermunculan perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi, Persaingan pun sangatlah ketat. Kualitas pelayanan ataupun produk yang dihasilkan adalah hal penting untuk menjamin keberlangsungan perusahaan, sehingga perusahaan dikatakan dapat bersaing jika mempunyai kualitas produk yang standard (baik ) menurut standard nasional ataupun internasional . 
KOPEGTEL MITRA PRATAMA Rangkasbitung yang didirikan pada tanggal 15 Maret 1996 dan berkedudukan di Jalan Letnan Muharam No. 3 Rangkasbitung – Kabupaten Lebak, merupakan koperasi pegawai PT.Telkom yang memiliki badan usaha yang bergerak di bidang telekomunikasi khususnya pembangunan jaringan lokal akses tembaga dan jaringan lokal akses fiber. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan pekerjaan agar sesuai standard, KOPEGTEL MITRA PRATAMA melaksanakan Sistem Mutu CIQS 2000 : 2002  (Cable implementasi Quality System) yang dikeluarkan oleh Divisi RisTi PT. Telkom dan telah mendapatkan Sertifikat  Sistem Mutu CIQS 2000 : 2002  sebagai bukti bahwa pekerjaan yang dilaksanakan telah sesuai dengan Standard Nasional.
Dalam pelaksanaan Sistem Mutu CIQS ini KOPEGTEL MITRA PRATAMA mengalami kendala yaitu “Prosedur Mutu Pembelian (KMP/CIQS/PM-05)” yang telah dibuat tidak sesuai lagi dengan pelaksanaanya untuk saat ini. Dikarenakan tingginya aktivitas pada bagian pembelian, sehingga prosedur pembelian menjadi terlalu rumit bila dilihat dari waktu yang digunakan untuk memenuhi prosedur ini terlalu lama. Selain hal tersebut prosedur pembelian yang dilaksanakan masih konvensional bila dilihat dari perkembangan teknologi informasi  yang dapat digunakan untuk memperbaikinya. Ketidaksesuaian ini menyebabkan terganggunya pelaksanaan setiap pekerjaan. Untuk menanggulangi hal tersebut diperlukan audit internal ulang serta revisi terhadap Prosedur Mutu yang bersangkutan. Revisi yang harus dilakukan berdampak terhadap perubahan Proses Bisnis yang sedang berlangsung dan melibatkan seluruh bagian dalam organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian  pada perbaikan proses bisnis untuk prosedur mutu pembelian di KOPEGTEL MITRA PRATAMA Rangkasbitung dan hasil penelitian tersebut dituangkan dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul :

“PERBAIKAN PROSES BISNIS PROSEDUR PEMBELIAN PADA DOKUMEN SISTEM MUTU CIQS 2000:2002 DENGAN MENGGUNAKAN METODE IDEFØ (Integrated DEFinition Method) DAN EVALUASI ESIA (Eliminate, Simplify, Integrate, Automate) DI KOPEGTEL MITRA PRATAMA “

1.2. Perumusan Masalah

Aspek yang perlu diperhatikan dalam prosedur pembelian adalah keterkaitan antara setiap bagian dalam menjalankan aktivitasnya. Keterkaitan yang terlalu berbelit-belit menyebabkan proses yang dilaksanakan terlalu lama serta dapat mengganggu pelaksanaan pekerjaan. Proses bisnis yang terlalu rumit menghasilkan waktu yang tidak bernilai tambah serta aktivitas yang dilaksanakan kurang efektif dan efisien. Dalam rangka meningkatkan kualitas pekerjaan yang dihasilkan perusahaan maka perbaikan harus dilakukan.
Adapun perumusan masalah yang ditemukan pada penyusunan Tugas Akhir ini : 

1. Bagaimana memetakan proses bisnis pada prosedur mutu pembelian (KMP/CIQS/PM-05)?
2. Bagaimana menentukan aktivitas-aktivitas yang kurang efektif dan efisien? 
3. Bagaimana melakukan perbaikan proses bisnis untuk dapat mengurangi waktu yang tidak mempunyai nilai tambah?  
1.3. Tujuan dan Kegunaan Pemecahan Masalah

Seperti yang telah dibahas bahwa efektifitas dan efisiensi serta mengurangi waktu yang tidak mempunyai nilai tambah adalah hal yang sangat penting dalam melaksanakan setiap prosedur pada sisitem mutu CIQS 00:02, maka dari itu tujuan penulis melakukan penelitian ini untuk melakukan perbaikan proses bisnis  pada prosedur pembelian dalam dokumen sistem mutu CIQS yang dilaksanakan oleh KOPEGTEL MITRA PRATAMA. Dengan demikian tujuan pemecahan masalahnya adalah : 

1. Untuk memetakan proses bisnis pada prosedur pembelian (KMP/CIQS/PM-05) yang sedang dilaksanakan perusahaan sebagai langkah untuk mengidentifikasi permasalahan.
2. Untuk mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang dirasakan kurang efektif dan efisien serta tidak mempunyai nilai tambah.

3. Untuk mengusulkan perbaikan proses bisnis pada prosedur pembelian yang selanjutnya akan menjadi input dalam menyusun revisi prosedur mutu untuk sistem mutu CIQS 2000:2002. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan dapat berguna bagi perusahaan  sebagai sumbang pemikiran untuk dijadikan masukan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pihak  perusahaan dalam melakukan perbaikan proses bisnis khususnya prosedur pembelian serta peningkatan kualitas dalam rangka mengimplemantasikan sistem mutu CIQS 2000:2002.
1.4.
Ruang Lingkup Pembahasan

Agar masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini tidak terlalu luas, sehingga dapat mengakibatkan pokok  persoalan menjadi tidak  jelas dan menyimpang dari tujuan semula, maka perlu adanya ruang lingkup pembahasan. Ruang lingkup penelitian akan dibahas sebagai berikut :

1. Pemetaan proses bisnis yang dilakukan hanya pada prosedur mutu pembelian.

2. Organisasi perusahaan disesuaikan dengan organisasi yang ada dalam dokumen sistem mutu CIQS 2000:2002 tertanggal revisi 00.
3. Aktivitas dalam proses bisnis disesuaikan dengan prosedur mutu KMP/CIQS/PM-05.
4. Usulan perbaikan proses bisnis hanya dilakukan pada proses bisnis yang telah dipetakan sebelumnya yaitu proses bisnis prosedur pembelian.
5. Penelitian ini hanya mencakup tahap usulan perbaikan proses bisnis prosedur pembelian sedangkan masalah penyusunan prosedur mutu pembelian KMP/CIQS/PM-05 Revisi 01 untuk dokumen sistem mutu CIQS 2000:2002 tidak dibahas dalam penelitian ini.

1.5. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di KOPEGTEL MITRA PRATAMA Rangkasbitung yang beralamat di Jalan Letnan Muharam No. 3 Rangkasbitung – Kabupaten Lebak.
1.6. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab I ini berisikan Latar belakang masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Pemecahan Masalah, Ruang Lingkup Pembahasan, lokasi penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab II ini berisikan teori-teori penunjang yang digunakan untuk melandasi memecahkan permasalahan yang ada. 

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH

Bab III ini berisikan model pemecahan masalah, dimana metode yang digunakan adalah IDEFØ (Integrated DEFinition Method) dan evaluasi ESIA (Eliminate, Simplify, Integrate, Automate) berserta dengan langkah-langkah pemecahan masalah, 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan penjelasan data umum KOPEGTEL MITRA PRATAMA, struktur organisasi, data prosedur pembelian yang diambil dari prosedur mutu pembelian(KMP/CIQS/PM-05) pada dokumen sistem mutu CIQS 2000:2002 yang selanjutnya dipetakan proses bisnis yang sedang berlangsung dan proses bisnis usulan dengan menggunakan metode IDEFØ (Integrated DEFinition Method). Setelah dihasilkan proses bisnis usulan dievaluasi dengan ESIA (Eliminate, Simplify, Integrate, Automate).
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab V ini berisikan hasil pengolahan data pada bab sebelumnya, dimana permasalahan diarahkan sehingga didapat suatu solusi dari permasalahan tersebut. 
BAB VI KESIMPULAN 
Bab VI ini berisikan penarikan kesimpulan dari seluruh rangkaian proses sejak awal hingga akhir penelitian. 
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